ABSTRAK

Tesis dengan judul “Proses Metakognisi Peserta Didik Berdasarkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Aljabar Kelas VII MTsN 3
Tulungagung” ditulis oleh lis Afidah dengan NIM 1880512220024 Program Studi
Tadris Matematika Pascasarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
dengan dosen pembimbing Dr. Muniri, M.Pd. dan Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Kata Kunci: Proses Metakognisi, Pemecahan Masalah, Aljabar.

Proses metakognisi sangat penting dalam pemecahan masalah matematika
karena memungkinkan peserta didik untuk merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi strategi yang mereka gunakan. Dengan proses metakognisi, peserta
didik dapat lebih efektif memahami masalah, memilih strategi yang tepat, dan
pelaksanaan strategi untuk menemukan penyelesaian. Hal ini meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menemukan solusi yang efektif dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Akan tetapi proses metakognisi
kurang diperhatikan penerapannya dalam pembelajaran matematika. Padahal,
peserta didik perlu menyadari apa yang ada dalam pikirannya sendiri untuk
membantunya dalam memecahkan masalah yang ia hadapi. Peserta didik
memerlukan metakognisi yang baik untuk menyadari masalah yang ia hadapi
kemudian merenacanakan dan melaksanakan sebuah penyelesaian serta melakukan
pemeriksaan pada jawaban yang telah diperoleh. Aljabar sebagai salah satu materi
abstrak dalam pembelajaran matematika sangat membutuhkan kesadaran berpikir
peserta didik untuk dapat memahami maksud yang ada di dalamnya, menerapkan
konsep Aljabar tersebut agar berguna dalam kehidupan nyata. Tujuan penelitian
ini untuk mendeskripsikan proses metakognisi peserta didik  berdasarkan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi Aljabar kelas V11 .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif , dengan jenis penelitian
studi kasus pada peserta didik kelas VII H Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Tulungagung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes
pemecahan masalah dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses metakognisi yang
digunakan adalah planning, monitoring, dan evaluating. Pada proses planning
peserta didik menentuka strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah. Pada proses monitoring peserta didik memantau kemajuan proses
penyelesaian masalah yang ia lakukan. Pada proses evaluating peserta didik
melakukan refleksiterhadap hasil dan proses penyelesaian yang telah dilakukan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi melakukan seluruh proses metakognisi mulai dari planning,
monitoring, dan evaluating. 2) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan
masalah sedang melakukan proses metakognisi mulai dari planning dan
monitoring. 3) Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah rendah hanya
melakukan proses metakognisi planning. Penelitian ini menyarankan adanya
pelatihan dan bimbingan yang lebih intensif kepada guru dalam upaya
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik, serta pengembangan strategi
pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses metakognisi peserta didik dalam
pemecahan masalah matematika.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Students’ Metacognition Process Based on Mathematical
Problem Solving Ability in Class VII Algebra Material MTsN 3 Tulungagung™ was
written by lis Afidah with NIM 1880512220024 Tadris Mathematics Study
Program Postgraduate UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung with supervisor
Dr. Muniri, M.Pd. and Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.
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The metacognition process is very important in mathematical problem
solving because it allows students to plan, monitor, and evaluate the strategies they
use. With the metacognition process, students can more effectively understand
problems, choose the right strategy, and implement strategies to find solutions. This
increases students' ability to find effective solutions and develops their critical
thinking skills. However, less attention is paid to the metacognition process in its
application in mathematics learning. In fact, students need to be aware of what is in
their own minds to help them solve the problems they face. Students need good
metacognition to be aware of the problems they face, then plan and implement a
solution and check the answers they have obtained. Algebra as one of the abstract
materials in mathematics learning really requires students' awareness of thinking to
be able to understand the meaning contained in it, apply Algebra concepts so that
they are useful in real life. The aim of this research is to describe students'
metacognitive processes based on their mathematical problem solving abilities in
class VII Algebra material.

This research uses a qualitative approach, with a case study type of research
on class VII students of Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Tulungagung. Data
collection techniques were carried out by conducting concept understanding tests
and interviews. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The metacognition processes used are planning, monitoring ,
and evaluating . In the planning process, students determine the strategies that will
be used to solve problems. In the monitoring process, students monitor the progress
of the problem solving process they are carrying out. In the evaluation process,
students reflect on the results and completion processes that have been carried out.

The results of this research are 1) Students with high problem solving
abilities carry out the entire metacognition process starting from planning,
monitoring , and evaluating . 2) Students with problem solving abilities are carrying
out metacognitive processes starting from planning and monitoring . 3) Students
with low problem solving abilities only carry out the metacognition planning
process. This research suggests more intensive training and guidance for teachers
in an effort to improve students' metacognitive abilities, as well as the development
of learning strategies that can facilitate students' metacognitive processes in solving
mathematical problems.
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